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VISUAL SCAFFOLDING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 










Agenda program pemberdayaan pendidikan inklusi pada siswa dengan Disabilitas Intelektual 
Sedang (DIS) mendapat banyak perhatian dari para ahli pendidikan di Indonesia. Pengajaran 
yang efektif bagi siswa DIS menjadi program wajib dan arus utama dalam sistem pendidikan 
Nasional. Namun bukti empiris tentang penggunaan bantuan visual scaffolding masih belum 
banyak diperhatikan. Tujuan studi kami adalah untuk mengeksplorasi bukti empiris tentang 
sejauh mana strategi VS dapat meningkatkan keterampilan praktik thaharah siswa DIS di kelas. 
Mengingat tidak banyak bukti empiris yang dihasilkan oleh para peneliti sebelumnya pada 
konteks ini. Proyek penelitian deskriptif ini melibatkan 28 siswa DIS dengan kapasitas kognisi 
(IQ) sedang di SMALB Pembina Bagian C kota Malang. Berbagai data kualitatif diperoleh dari 
observasi dan wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa. Sedangkan data kuantitatif 
diperoleh dari nilai praktik thaharah siswa DIS menggunakan skala likert Behavior Assessment 
System for Children yang telah dimodifikasi. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan strategi 
visual scaffolding sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan praktik thaharah siswa. Melalui 
strategi VS, antusias belajar mereka pada saat demonstrasi sangat meningkat, bahkan mereka 
mampu membuat sistesis antara kejadian satu dengan kejadian lainnya. Prinsip umum dari 
kerangka kerja VS dan prinsip desain pembelajaran yang berpusat pada siswa DIS juga dibahas. 
 
Kata Kunci: Visual scaffolding, keterampilan praktik, thaharah, dan siswa Disabilitas Intelektual 
Sedang (DIS).
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Pendahuluan 
Praktik thaharah (bersuci) dalam 
pembelajaran Agama Islam menjadi salah satu 
kursus yang menantang bagi siswa dengan 
Disabilitas Intelektual Sedang (DIS). Ini karena 
ketika belajar, mereka memerlukan aktivasi 
pengetahuan yang telah dikuasai untuk 
kemudian dipraktikkan dengan benar dan sesuai 
dengan ketentuan syariat Islam. Bagi siswa 
penyandang disabilitas, proses ini sangatlah sulit 
dan cenderung membebani kognitif mereka. 
Karena sebagian besar, mereka mengalami 
masalah/gangguan pemrosesan informasi dan 
sulit mentransfer pengetahuannya ke-dalam 
praktik,1,2 sehingga mereka membutuhkan 
dukungan dan sumber daya tambahan ketika 
belajar.3  
Sementara itu, konteks praktik thaharah 
terdiri dari masalah otentik yang dalam 
praktisnya tidak sekedar mencakup aspek klinis, 
tetapi juga membutuhkan pengetahuan 
disipliner dari ketentuan bersuci dalam 
persepektif hukum agama, seperti ketentuan 
syarat dan rukun bersuci, kebenaran tatacara 
bersuci, bacaan doa bersuci dll. Otentisitas ini 
menjadi syarat mutlak tentang “syah dan 
tidaknya” seseorang untuk beribadah. 
Akibatnya, kebutuhan dukungan pedagogis 
untuk menfasilitasi kesulitan belajar anak 
penyandang disabilitas menjadi fokus utama dari 
penelitian empiris saat ini. Sebuah konstruksi 
penting dalam upaya mendukung percepatan 
belajar mereka adalah gagasan tentang visual 
scaffolding. 
Sederhananya, visual scaffolding (VS) 
adalah upaya membantu pebelajar dengan 
memberikan petunjuk dan gambaran yang jelas 
tentang materi yang harus mereka pelajari 
sehingga memungkinkan mereka berhasil 
mengerjakan tugas yang sulit. Misalnya, guru 
memberikan bantuan berupa gambar tentang 
praktik bersuci yang benar, di mana gambar 
tersebut dapat menvisualisasikan secara kongrit 
tentang praktik bersuci yang sesuai dengan 
ketentuan hukum. VS juga disebut sebagai 
intervensi pembelajaran.4,5 Dengan VS, guru 
dapat memberikan bantuan strategis dengan 
menunjukkan apa yang harus mereka kerjakan 
untuk mencapai sasaran kompetensi tertentu 
dari sebuah tugas.6 Beberapa praktik VS telah 
terbukti efektif dalam membantu kesulitan 
belajar siswa difabel di kelas. Melalui bantuan 
VS, mereka lebih siap dalam mengahadapi tugas 
praktik yang sulit7 dan instruksi tugas lebih 
terlihat jelas sehingga dapat menigkatkan 
kemampuan mereka untuk mengkonstruk 
pemahamannya dan menghasilkan performance 
yang baik.8 
Mengajar dengan VS yang relevan 
dengan konten dan tugas memungkinkan 
terjadinya asosiasi berpikir dan bersikap secara 
komprehensif, di mana silang gagasan 
konstruktif dapat dibagikan dan diterapkan 
dengan baik dalam belajar mereka. Pada konteks 
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ini para ahli bersepakat bahwa mengajar anak 
dengan keterbatasan intelektual, keahlian guru 
untuk merancang rencana pembelajaran secara 
sistemtis sangat penting. Sebuah studi yang 
dilakukan oleh Englert et al., menunjukkan 
bahwa scaffolding berbasis web yang dirancang 
oleh guru secara universal dapat meningkatkan 
kinerja menulis siswa difabel yang mengalami 
kesulitan belajar.9 Bantuan VS juga berupa 
bantuan prosedural, seperti bantuan pertanyaan 
inquiri, lembar tugas (pemikiran), atau garis-
garis besar dari konten pembelajaran yang 
dianggap penting.10 Akhirnya, belajar dengan 
bantuan prosedural tersebut dapat mendorong 
siswa mengartikulasikan pemahamannya11 dan 
memandu mereka untuk mengoptimalkan 
potensi terpendam yang selama ini tidak mereka 
gunakan.12 
Mengacu pada keberhasilan ini, 
akumulasi hasil belajar praktik siswa difabel 
pada materi thaharah yang didukung VS 
prosedural masih sangat minim. Meskipun hasil 
studi empirik dari berbagai latar keilmuan telah 
menunjukkan efektif, namun mafaat desain VS 
pada materi thaharah yang terdiri dari tiga 
domain pengetahaun (wudhu, istinja’ dan 
tayamum) untuk kepentingan belajar anak 
dengan disabilitas intelektual sedang masih 
belum banyak diketahui. Ini juga termasuk 
identifikasi kesulitan belajar mereka diabaikan, 
akibatnya menjadi sangat sulit untuk mensitesis 
hasil penelitian pada konteks ini. Rendahnya 
hasil belajar praktik siswa pada materi ini 
menjadi masalah umum di lingkungan sekolah 
inklusif di Indonesia saat ini. Karena dalam 
praktiknya, konteks pembelajaran ini terdiri dari 
masalah otentik dan menantang. Jika ditinjau 
dari karakteristiknya, materi thaharah terkategori 
pada jenis materi konseptual. Sementara siswa 
penyandang disabilitas mengalami masalah pada 
pengetahuan konseptual.13,14 Meskipun mereka 
ditretmen sedimikian rupa, kebanyakan mereka 
tidak sanggup menghadapai tantangan baru 
yang muncul dan kapabilitas kognisi mereka 
tidak memadai.15 
Oleh karena itu, dalam studi ini kami 
berupaya mengekplorasi lebih dalam untuk 
sebuah bukti empiris yang spesifik tentang 
keberhasilan VS pada ketiga domain 
pengetahuan tersebut. Kami menganggap ini 
sangat penting, karena secara teoritik dinamika 
belajar anak yang memiliki keterbelakangan 
intelektual membutuhkan dukungan bukti 
empiris tentang penerapan metode VS yang 
berhasil. Tujuan studi ini adalah untuk 
mengetahui dan mengeksplorasi karakteristik 
VS yang efektif untuk diterapkan bagi anak 
Tunghrahita sedang di SMALB Pembina Bagian 
C kota Malang. Penting untuk dicatat bahwa 
studi ini merupakan studi awal, di mana desain 
penelitian difokuskan pada upaya 
mengintegrasikan prinsip-prinsip umum dari 
kerangka kerja VS dengan prinsip desain 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Karena selain desain VS yang efektif, 
lingkungan belajar mereka juga perlu dirancang 
abdur rofik 
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sedemikian rupa sehingga menarik minat 
mereka untuk terlibat aktif dalam kelas.16 
 
Metode Penelitian 
Tretmen penelitian ini menggunakan 
strategi visual sacaffolding pada anak dengan 
Disabilitas Intelektual Sedang (DIS) di SMALB 
Pembina Bagian C kota Malang. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif,17 di mana peneliti berusaha 
mendeskripsikan data-data kualitatif dan 
kuantitatif yang diperoleh di lapangan selama 
melakukan penelitian. Data kualitatif diperoleh 
melalui proses observasi dan wawanacara. 
Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari nilai 
praktik thaharah siswa DIS menggunakan skala 
likert dengan kriteria praktik: Sangat Baik 
(SB), Baik (B), Kurang Baik (KB) dan Sangat 
Kurang Baik (SKB). Untuk meningkatkan 
penguasaan materi dan praktik siswa DIS, 
digunakan dukungan visual sacaffolding. Adapun 
materi disajikan menggunakan slide power, 
buku paket guru dan siswa standar 
Kementerian Agama.  
Sebanyak 28 anak DIS dilibatkan yang 
terdiri dari kelas 1 C dan kelas C1. Semua siswa 
DIS dalam penelitian ini memiliki kapasitas IQ 
rata-rata dan mengalami kesulitan memahami 
materi thaharah dan mentransfernya ke-dalam 
praktik. Pengumpulan data berlangsung selama 
delapan minggu dari delapan seksi berbeda 
pada dua kelas (kelas 1 C dan Kelas 1 C1). 
Instrumen pengumpulan data 
penelitian menggunakan skala likert Behavior 
Assessment System for Children adaptasi Reynolds 
& Kamphaus (2004) yang telah dimodifikasi 
oleh peneliti agar sesuai dengan kebutuhan 
penelitian di lapangan. Hasil data penilaian 
praktik thaharah siswa DIS kemudian dikonversi 
ke-dalam tabel efektifitas skala likert versi 
Riduwan18 dengan lima kriteria, yaitu: Sangat 
Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), Kurang (K), 
dan Sangat Kurang (SK). Konversi ini 
dimaksudkan untuk mempermudah peneliti 
untuk menarik kesimpulan dari nilai rata-rata 
praktik siswa ke-dalam nilai persentase. Proses 
ini sangat penting, mengingat penelitian ini 
merupakan studi awal yang hanya difokuskan 
untuk mengetahui peningkatan praktik thaharah 
siswa dengan bantuan visual sacaffolding dan tidak 
dimaksudkan untuk menggeneralisir pada topik 
lain. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Konsep dan Kerangka Desain Visual 
Scaffolding  
Dalam beberapa dekade terakhir, 
scaffolding mendapat banyak perhatian dari para 
ahli dibidang pendidikan dan psikologi kognitif. 
Ini disebabkan karena kefektifannya dalam 
membantu pelajar mengatasi kesulitan 
belajarnya. Secara sederhana, konsep scaffolding 
dipahami sebagai bantuan dan intervensi 
pembelajaran.19,20 Fokus utamanya adalah 
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membantu pebelajar untuk sukses dalam belajar, 
ini sekaligus menjadi kunci penting dari 
keberhasilan belajar mereka menggunakan alat 
scaffolding. Dalam pengertian yang lebih umum, 
scaffolding didefinisikan sebagai dukungan 
maksimal guru kepada siswa ketika mereka 
mengerjakan tugas-tugas sulit yang secara 
akademik siswa tidak mampu menyelesaikan 
tugas tersebut.21 
Konsep scaffolding dikembangkan 
dengan mengacu pada teori konstruktivis sosial 
dan berkaitan langsung dengan gagasan 
Vygotsky22 tentang Zone of Proximal Development 
(ZDP). Dalam proses pembelajaran, scaffolding 
menjadi salah satu alat pendampingan 
(apprenticeship) kognitif yang efektif bagi siswa 
untuk mengurangi beban kognitifnya ketika 
terlibat dalam penyelesaian tugas yang 
kompleks.23,24 Melalui dukungan scaffolding, siswa 
didorong fokus pada penguasaan keterampilan 
tertentu dari suatu tugas, di mana tugas-tugas 
kompleks disederhanakan, sehingga asosiasi 
berpikir kompleks terinternalisasi.25,26 
Meminjam istilah konstruksi, scaffolding 
dimaksudkan sebagai pendongkrak sementara 
yang secara perlahan-lahan ketika siswa mahir 
dukungan tersebut dihilangkan. Dalam 
praktisnya, dukungan ini dapat dilakukan 
dengan beragam cara, seperti pemodelan, 
pertanyaan penuntun, gambar bantuan berpikir 
dll. yang kesemuanya dirancang sesuai dengan 
konten, konteks, usia, dan kapabilitas 
pebelajar.27 
Terlepas dari beragam cara di atas, 
gagasan tentang visual scaffolding menjadi sangat 
penting untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran pada anak dengan kemampuan 
akademik rendah. Gagasan ini secara empirik 
menyorot hasil studi Quill28 dan Wilcock29 yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
dengan DIS adalah pelajar visual. Selain sebagai 
alat intervensi,30,31 VS juga menjadi perangkat 
visualisasi pengetahuan yang berguna untuk 
mengkonstruk pengetahuan, pemerosesan 
informasi, dan komunikasi pebelajar.32 Struktur 
visual yang dirancang dengan baik akan menjadi 
cara kritis siswa untuk mengaktifkan dan 
mempertahankan cara kerja kognisi mereka. 
Peran gambar dapat memadatkan teks, sehingga 
dapat memperkuat pemahaman siswa dalam 
memeroses dan menangkap informasi.33 
Dalam literatur ditunjukkan bahwa 
mengintegrasikan visual ke-dalam proses 
belajar, seperti gambar, sketsa, diagram 
memungkinkan siswa memiliki pemahaman 
yang komprehensif dari penyajian suatu konten. 
Sajian visual dapat mengulang informasi dalam 
teks secara akurat dan kongrit sehingga dapat 
meminimalisir mis-interpretasi pebelajar karena 
informasi terkode dengan baik dalam memori 
siswa.34 Akhirnya, belajar dengan dukungan 
visual yang sistematis secara signifikan dapat 
mendorong pembentukan mental belajar yang 
akurat, menata metakognisi pebelajar, efisiensi 
belajar, serta dapat meningkatkan akurasi 
pemahaman mereka (metakomprehensi).35,36 
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Secara spesifik, karakteristik VS adalah 
memberikan bantuan yang tepat dan yang 
diperlukan oleh pebelajar untuk mengatasi 
kesulitan belajarnya. Biasanya, dukungan ini 
berupa bantuan yang bersifat deksriptif bukan 
preskriptif pada tugas heuristik.37 de Pol, 
Volman, & Beishuizen38 mensarikan empat 
karakteristik umum dari konsep penggunaan 
scaffolding dalam pembelajaran dan 
merangkumnya ke-dalam model konseptual 
seperti yang disajikan pada Gambar. 1. Ketiga 
karakteristik meliputi; 1) contingency, 2). Fading, 
dan 3 transfer of responsibility. Klasifikasi 
karakteristik ini sangat penting karena selama ini 
terjadi banyak kesalahan, di mana setiap 
pemodelan tertentu dan atau pertanyaan yang 
muncul selalu dianggap sebagai bantuan 
scaffolding. Suatu pemodelan dianggap sebagai 
scaffolding ketika terjadi interaksi antara siswa dan 
guru di mana interaksi tersebut dicirikan dengan 
munculnya gejala kontingensi, memudar, dan 










Gambar 1. Kerangka model konseptual 
scaffolding 
Karakteristik pertama adalah kontingensi 
atau para ahli menyebutnya sebagai 
penyesesuaian berarti dengan daya tanggap. 
Karakteristik ini menekankan bahwa desain 
tugas harus dirancang sesuai dengan tingkat 
kemampuan pebelajar saat ini, sama, dan atau 
sedikit lebih tinggi. Artinya, desain tugas dibuat 
kontingen dan ini berfungsi sebagai alat 
diagnostik. Hanya dengan cara ini guru dapat 
mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan 
bantuan scaffold yang diberikan untuk 
kemudian dilakukan penyempurnaan tugas yang 
berarti.  
Kedua adalah karakteristik pemudaran 
atau penarikan bantuan secara bertahap. Karena 
bantuan scaffold merupakan dorongan tentatif, 
maka setelah siswa dinilai mampu mengatasi 
atau mengusai kompetensi yang disasar, di sini 
guru mulai mengurangi bantuan yang diberikan 
secara perlahan. Penarikan bantuan ini perlu 
disesuaikan dengan kemajuan dan kompetensi 
siswa. Ketiga adalah karakteristik transfer 
tanggungjawab. Prinsip ini berkaitan dengan 
prinsi kedua, yaitu ketika siswa dianggap mampu 
maka tugas guru memberikan tanggungjawab 
(alih kendali) kepada mereka. Peralihan 
tanggung jawab merujuk pada perkembangan 
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Desain Lingkungan Belajar Inklusif yang 
Efektif 
Kebutuhan belajar anak dengan DIS 
adalah lingkungan belajar yang efektif untuk 
mendorongn mereka terlibat aktif dalam kelas. 
Ini dapat dilakukan melalui instruksi yang 
efektif, berpusat pada mereka,40 serta memberi 
bantuan untuk mengurai masalah ke-dalam 
langkah-langkah pembelajaran sampai mereka 
mandiri. Desain semacam ini sangat penting 
dengan maksud untuk mengurangi beban 
kognitif mereka dalam mengatur interaksi dan 
menyaring informasi yang sebenarnya tidak 
perlu mereka lakukan.41 Rasionalitas lain dari 
pentingnya desain lingkungan adalah karena 
kompleksitas masalah belajar yang dihadapi oleh 
siswa DIS. Sebagian besar anak DIS mengalami 
masalah pemerosesan informasi dan motivasi 
untuk belajar.42,43 
Denning & Moody44 mengidentifikasi 
tiga tantangan belajar anak DIS, pertama 
berkaitan dengan masalah kesulitan mereka 
terlibat dalam kelas. Mereka kesulitan untuk 
bekerja seara efektif dalam kelas karena memiliki 
masalah kapasitas kognitif,45 masalah fokus, dan 
kesulitan mendalami konten secara bermakna.46 
Elemen motivasi juga menjadi faktor penting, di 
mana ketika belajar mereka cenderung 
mengindari tugas dengan cara menangis dan 
melarikan diri.47 Kedua berkaitan dengan masalah 
kesulitan mempelajari materi baru. Termasuk 
juga tugas-tugas baru yang menuntut 
fleksibilitas berpikir. Ketiga, mereka kesulitan 
mengerjakan tugas dengan sukses yang sesuai 
dengan prosedur dan instruksi. Tangtangan ini 
lebih mangarah pada proses memahami 
ekspektasi dari sebuah tugas dan kompetensi 
eksekutif mereka,48 yaitu kemampuan 
mengoordinasikan perilaku untuk mencapai 
tujuan. Oleh karena itu, cara terbaik untuk 
menfasilitasi belajar mereka adalah dengan 
memberikan dukungan strategi yang efektif 
berupa tretmen visual scaffolding. 
Penggunaan VS mengacu pada 
dukungan visual berupa gambar-gambar 
prosedural yang dapat menuntun mereka 
memiliki kemampuan memahami ekspektasi 
sebuah tugas dan kompetensi eksekutif. 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan VS dalam intervensi belajar 
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 
penguasaan kosakata siswa,49 kemandirian dan 
motivasi meningkat tajam dengan stimulus 
visual.50 
Dalam berbagai riset para ahli 
mempelajari secara serius tentang intervensi 
yang efektif untuk menfasilitasi kesulitan belajar 
anak DIS dalam memecahkan masalah 
kompleks yang mereka hadapi.51,52,53 Hasilnya 
menunjukkan bahwa penggunaan bantuan 
visual dalam lingkungan yang berpusat pada 
siswa dan kondisi terkontrol sangat efektif 
meningkatkan efisiensi pemerosesan informasi 
pebelajar. Desain lingkungan belajar yang 
abdur rofik 
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suportif juga dapat mengurangi beban kognitif 
pada memori kerja mereka. Ketika dihadapkan 
dengan tugas belajar kompleks, siswa DIS 
terlihat lebih rileks, lebih jeli dan transparan 
dalam membuat hubungan struktural, dan 
tidak terlalu menguras sumberdaya kognisi dan 
fisik mereka.54,55 Klang, et al.,56 dan Little, et al.,57 
juga menekankan pentingnya desain lingungan 
belajar yang dapat memberikan dukungan sosial 
bagi siswa DIS. 
Desain lingkungan yang efektif dengan 
bantuan VS dapat dilakukan dengan dua 
langkah prosedural penting, yaitu desain 
pembelajaran yang mengarah pada penguasaan 
materi baru dan bantuan terstuktur pada setiap 
step/langkah penyelesaian tugas dalam 
pembelajaran.58 Sedangkan Denning & Moody59 
mensarikan tiga kunci utama untuk 
mempromosikan lingkungan yang efektif bagi 
anak DIS. Pertama lingkungan didesain salami 
mungkin dan mendukung aktivitas mereka. 
Kedua, VS didesain sesuai dengan rutinitas kelas 
harian mereka. Ketiga, mengubah struktur kelas 
(kelompok belajar, tata ruang, gambar, kursi dll.) 
yang memungkinkan siswa lebih fleksibel 
menerima instruksi guru. Dalam konteks ini, 
sikap proaktif guru menjadi perhatian utama 
sehingga dapat mendukung tercipatnya 
“norma” belajar yang menyenangkan dan dapat 
diterima oleh semua siswa.60 
 
Visual Scaffolding sebagai Intervensi 
Strategis 
Seperti dibahas sebelumnya, visual 
scaffolding sering dianggap sebagai intervensi 
pembelajaran strategis dan dinamis,61 karena 
sebagian besar siswa dengan DIS adalah pelajar 
visual.62,63 Dalam praktisnya, struktur visual 
menjadi cara kritis siswa untuk mengaktifkan, 
mempertahankan, dan memperkuat 
pemahamannya dalam memeroses 
informasi.64,65 
Untuk siswa dengan keterbatasan 
berpikir, dampak dari lingkungan yang tidak 
suportif menimbulkan hambatan yang serius 
dan tidak menarik minat belajar mereka. 
Biasanya, mereka cenderung menghabiskan 
waktu untuk bermain dalam kelas daripada 
berusaha memahami materi dan mencari 
petunjuk penyelesaian tugas. Hasil ini 
menegaskan bahwa selain desain lingkungan 
yang dinamis, mereka juga membutuhkan 
bantuan visual yang dapat menstimulus kognisi 
mereka dan mendorong keingintahuan mereka, 
sehingga dapat menginternalisir pola interaksi 
yang mengutnungkan antara mereka dengan 
guru dan materi yang dipelajari. Bukti lain 
menunjukkan bahwa ketika belajar mereka tidak 
memiliki strategi belajar, seperti mencari ide dan 
inisiatif penyelesaian tugas. Pada konteks ini 
kami berupaya menstimulus mereka dengan VS, 
hasilnya menunjukkan bahwa tretmen VS 
bekerja dengan baik. Ini ditunjukkan dengan 
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cara mereka memberikan perhatian lebih, baik 
kepada guru maupun pada materi yang 
dipelajari. 
de Pol, Volman, & Beishuizen66 
mencatat beberapa bukti empiris tentang 
pemberian scaffolding pada interaksi guru dan 
siswa, hasilnya menunjukkan bantuan scaffolding 
terbukti efektif. Dukungan yang diberikan guru 
perlu disesuaikan dengan baik sesuia dengan 
kemajuan belajar mereka, karena bagaimanapun 
treatmen scaffolding sangat bergantung pada jenis 
tugas dan respons siswa. Hasil penelitian 
Quintana, et al.,67 juga menunjukkan bahwa visual 
scaffolding sangat efektif untuk menjadi alat 
komunikasi bagi proses belajar siswa dan efektif 
mendorong artikulasi dan refleksi, termasuk 
efektif mengurani beban kognitif mereka.68 
Visual scaffolding telah menjadi kebutuhan belajar 
siswa, namun gagasan umumnya adalah desain 
tugas perlu dimodifikasi di mana siswa DIS 
lebih mudah untuk memahaminya. Penerapan 
VS dengan desain tugas yang mudah dapat 
menekan atau mengurangi perasaan frustasi dan 
keputusasaan mereka, kemampuan 
menyesesuaikan diri mereka untuk memahami 
dan mengartikulasikan pemahamannya juga 
meningkat.69 Dalam persepektif lain, hasil 
penelitian Khairiyah70 menunjukkan bahwa 
melalui instruksi tugas yang tepat dan didukung 
pemanfaatan media yang tepat dapat 
meningkatkan hapalan dan praktik sholat siswa 
DIS. 
Relevan dengan bukti empiris di atas, 
hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
penggunaan visual scaffolding sangat efektif dalam 
meningkatkan keterampilan praktik thaharah 
siswa DIS. Hasil konversi dari nilai praktik siswa 
pada materi thaharah yang mencakup praktik 
wudhu, istinja’, dan tayammum menunjukkan hasil 
yang sangat baik. Nilai konversi praktik wudhu 
siswa sebesar 83%, nilai praktik istinja’ adalah 
85%, sedangkan untuk nilai praktik tayammum 
sebesar 78%. Hasil selengkapnya disajikan pada 
Gambar 2. Secara keseluruhan, hasil ini telah 
mencapai ketentuan standar kelulusan 
minimum (SKM) materi PAI dan mengalami 
peningkatan cukup signifikan dari sebelumnya. 
Selama proses pembelajaran dengan bantuan 
VS, siswa sangat antusias dalam belajar. Fokus 
mereka terlatih dengan baik, ini ditunjukkan 
dengan cara mereka yang tidak biasa dalam 










Gambar 2. Hasil belajar praktik Thaharah siswa 
DIS 
Melalui penerapan strategi VS, motivasi 
belajar mereka juga meningkat. Ini ditunjukkan 
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dengan ekspresi mereka yang sangat tinggi 
ketika melaksanakan tugas praktik di depan 
kelas. Tantangannya adalah berkaitan dengan 
durasi waktu yang terlalu lama dalam praktik dan 
memerlukan modifaksi VS yang lebih praktis. 
Sementara dari aspek strategi, VS sangat 
membantu interaksi guru dan siswa ketika 
belajar, siswa lebih mudah memahami materi 
dan memeroses informasi yang disampaikan 
oleh guru. Belajar dengan alat bantu VS 
membuat pola interaksi mereka sangat variatif.71 
Mereka juga dilatih untuk mempertajam 
pengamatannya dan mepraktikkan apa yang 
mereka lihat.72 Hasilnya sangat memuaskan, di 
mana mereka lebih mampu untuk 
menggabungkan kejadian satu dengan kejadian 
lainnya. 
Meskipun VS terkategori efektif, masih 
ada kendala yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran yang mencakup aspek motivasi 
hidup sehat dan bersih. Kondisi ini sebagimana 
disampaikan oleh kepala sekolah SMALB 
Pembina Bagian C kota Malang yang 
mengatakan bahwa harapnnya materi thaharah 
yang mereka pelajari tidak hanya selesia di dalam 
kelas, hal yang paling penting adalah bagaimana 
siswa dapat membiasakan diri hidup bersih di 
lingkungan sekolah dan keluarga.73 Proses 
internalisasi ini sangat sulit, mengingat fakta 
tentang kondisi keterbelakangan/keterlambatan 
berpikir mereka. Khusus aspek motivasi, kami 
menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dalam kaitannya dengan penerapan 
strategi VS di sekolah inklusi, termasuk juga 
dukungan atau intervensi sosial. 
 
Penutup 
Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menemukan bukti empiris tentang efektifitas 
penerapan strategi visual scaffolding dalam upaya 
meningkatkan keterampilan praktik siswa 
dengan Disabilitas Intelektual Sedang pada 
materi thaharah. Hasil menunjukkan bahwa 
penerapan strategi VS sangat efektif untuk 
meningkatkan keterampilan praktik thaharah 
siswa di kelas. Hasil konversi dari nilai praktik 
siswa pada materi thaharah terkategori sangat 
baik; yaitu nilai praktik wudhu siswa sebesar 83%, 
nilai praktik istinja’ adalah 85%, sedangkan 
untuk nilai praktik tayammum sebesar 78%. 
Melalui strategi VS, mereka lebih mudah dalam 
menangkap dan memeroses informasi yang 
disampaikan oleh guru. Bahkan mereka mampu 
membuat sintesis antara kejadian satu dengan 
kejadian lainnya.  
Motivasi belajar mereka juga meningkat 
yang ditunjukkan dengan ekspresi rasa senang 
dan atusias yang tinggi dalam melakukan 
demonstrasi thaharah di depan kelas. Tanpaknya 
beban kerja kongitif mereka juga menurun, ini 
ditunjukkan dengan sikap mereka yang rileks 
dan tenang ketika belajar dan praktik. Untuk 
bukti yang lebih komprehensif, pembahasan 
motivasi dan beban kognitif perlu dibuktikan 
Visual Scaffolding … 
 
Volume V, Nomor 2, November 2020, AL-WIJDÁN   118 
 
lebih lanjut melalui penelitian yang lebih 
kompleks di masa yang akan datang. 
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